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Benteng Nieuw Victoriadi Kota Ambon merupakan benteng peninggal an bangsa Portugis di bumi Mal uku.
Benteng yang dibangun pada tahun 1575 M tersebut, mengalami proses budaya dan narasi kesejarahan yang
panjang hingga saat sekarang ini kompleks di dalam Benteng Nieuw Victoria dijadikan lahan markas militer
Kodam X VI Pattimura Ambon. Masih sedikit literatur yang membicarakan tentang bagai mana pengelolaan
terhadap Benteng Nieuw Victoria Kota Ambon dan seperti apa peran stakeholder (pemangku kepentingan)
dalam usaha pelestariannya. Tesis ini berusaha mengisi celah yang ada dalam menampilkan informasi, nilai-
nilai penting apa saja yang dapat diuraikan pada Benteng Nieuw Victoriadi Kota Ambon dan bagaimana
usaha untuk menelaah persepsi dari berbagai stakeholder tersebut demi kelestarian dan pengel olaan yang
baik. Tidak luput juga melihat dinamika pengelolaan di lapangan antara banyak pihak yang bersinggungan
dengan benteng tersebut seperti Pemerintah Provinsi Maluku (Pemprov)/ Pemerintah Kota Ambon
(Pemkot), Komando Daerah Militer (Kodam) XVI Pattimura, Akademisi, Ikatan Ahli Arkeologi Indonesia (
IAAI) Komisi Daerah (Komda) Sulawesi Maluku dan Papua (Sulampapua), dan masyarakat lainnya.
Diperoleh sebuah pemahaman dan formulasi tertentu terhadap studi ini yaitu terdapat sebuah kenyataan di
lapangan bahwa ada suatu tinggal an warisan budaya (heritage) masih digunakan secara luas oleh militer.
Pertimbangan oleh beragam stakeholder lainnya terkait pengelolaan dan pemanfaatan semisal kemungkinan
melakukan take over (pengambilalihan) oleh pemerintah baik Pemprov maupun Pemkot terhadap Benteng
Nieuw Victoria guna memudahkan pengawasan dalam upaya pelestarian dan pemanfaatan sebesar-besar
untuk kepentingan ilmu pengetahuan dan kebudayaan. Materi spesifik yang coba diujikan dalam tesisini
adalah bagaimana melihat sebuah korelasi (hubungan) antara usaha pencarian nilai-nilai penting (studi
signifikansi) dengan upaya pelestarian yang hendak diskemakan oleh pemerintah terhadap Benteng Nieuw
Victoria, apakah telah memenuhi setiap unsur-unsur dan tahap-tahap pelestarian yang diamanatkan oleh
Undang-Undang Cagar Budaya (UU. CB). Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
cara pengumpulan data meliputi observasi (pengamatan) terhadap objek benteng dan masyarakat yang
tinggal di sekitar benteng, melakukan studi pustaka, serta mengadakan wawancara untuk menggali harapan
dan keinginan pelbagai pihak. Pengolahan datanya menggunakan teknik coding dan triangulasi.

...... Fort Nieuw Victoriain Ambon City is afortress of the Portuguese in the Maluku (Moluccas Province).
The fortress, built in 1575 AD, undergoes along historical cultural process and historical narrative to the
present day complex within the Fort Nieuw Victoria used as the military headquarters of Kodam X VI
Pattimura Ambon. Thereis still little literature on how to manage Fort Nieuw Victoria and what the role of
stakeholders in conservation efforts. Thisthesis seeksto fill in the gap in information display, what
significance values can be described in Fort Nieuw Victoriain Ambon and how to examine the perceptions
of various stakeholders for the sake of good preservation and management. Also particularly, see the
dynamics of management in the field between many parties who intersect with the fort like; Provincial
Government of Maluku/ Municipal Government of Ambon, Military Regional Command (Kodam) XVI
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Pattimura, Academics, Association of Indonesian Archaeologists (IAAIl) Regional Commission Sulawesi
Maluku and Papua (Sulampapua), and other communities. There is a certain understanding and formulation
of this study that is areality a heritage remains still widely used by the military. Consideration by various
other stakeholders related to the management and utilization such as the possibility of taking over by the
government of both the Provincial Government and the Municipal Government towards Fort Nieuw Victoria
in order to facilitate supervision in the effort of conservation and utilization for the benefit of science and
culture. The specific material that istried to be tested in this thesisis how to look at a correlation between
the quest for significance values and the conservation efforts that the government is trying to protect against
Fort Nieuw Victoria, whether it has fulfilled every element and stage a conservation stage mandated by the
Undang-Undang Cagar Budaya. This research method uses qualitative approach by collecting data include
observation to the object (fort) and the people who lived around the fort, do literature study, and conduct
interviews to explore the arguments and hopes of various parties. Data processing using coding and
triangulation techniques.



